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ABSTRACT

Science and Social Studies (IPAS) learning on the topic of plant body parts in
elementary schools still faces the problem of low student activity and learning
outcomes in Grade |V of SD Negeri Kuta Pasie. This condition is caused by the
limited variety of learning media used in the classroom. Therefore, it is necessary to
utilize learning media that can increase students’ involvement in the learning
process. This study aims to describe students’ learning activities and learning
outcomes through the use of concrete media assisted by an e-module. This
research employed a qualitative approach with a descriptive type. The subjects of
the study were 25 fourth-grade students of SD Negeri Kuta Pasie. Data collection
techniques were conducted through observation and learning outcome tests. The
observation of students’ activities included several aspects, namely paying
attention, listening, completing tasks and asking questions, and showing
enthusiasm in participating in the learning process. The data obtained were
analyzed using descriptive qualitative analysis. The results of the study indicate that
the use of concrete media assisted by an e-module can improve students’ activities
in each observed aspect and provide a positive impact on students’ learning
outcomes. Therefore, this learning media can be used as an alternative effective
learning strategy in IPAS learning in elementary schools.

Keywords : student activity, learning outcomes, concrete media, e-module, IPAS.

ABSTRAK

Pembelajaran lImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) materi bagian tubuh
tumbuhan di sekolah dasar masih menghadapi permasalahan rendahnya aktivitas
dan hasil belajar di kelas IV SD Negeri Kuta Pasie yang disebabkan oleh
keterbatasan variasi media pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya
penggunaan media pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan peserta
didik dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
aktivitas peserta didik serta hasil belajar melalui penggunaan media konkret
berbantuan e-modul. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis deskriptif. Subjek penelitian adalah 25 peserta didik kelas IV SD Negeri Kuta
Pasie. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan tes hasil belajar.
Observasi aktivitas peserta didik meliputi beberapa aspek, yaitu memperhatikan,
menyimak, mengerjakan dan mengajukan pertanyaan, serta antusias dalam
mengikuti pembelajaran. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media konkret berbantuan e-
modul mampu meningkatkan aktivitas peserta didik pada setiap aspek yang diamati
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serta memberikan dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik. Dengan
demikian, media pembelajaran tersebut dapat menjadi alternatif strategi
pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Kata kunci : aktivitas peserta didik, hasil belajar, media konkret, e-modul, IPAS.

A.Pendahuluan

Mata pelajaran lImu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
memiliki peran yang sangat penting
dalam implementasi Kurikulum
Merdeka. Hal ini karena IPAS
mengintegrasikan dua bidang utama,
yakni IPA dan IPS, sehingga proses
belajar tidak hanya terfokus pada
aspek sains, tetapi juga pada
keterkaitannya dengan kehidupan
sosial. Dengan cara ini, peserta didik
diharapkan dapat memperoleh
pemahaman yang menyeluruh
tentang fenomena alam sekaligus
realitas sosial yang saling berkaitan
(Vigri et al., 2024). IPA sendiri menjadi
salah satu aspek penting untuk
membekali siswa dengan
pemahaman dasar

tentang

lingkungan sekitar, termasuk struktur

dan fungsi makhluk hidup seperti
tumbuhan.

Pada tingkat sekolah dasar,
terutama di kelas 1V, terdapat materi
IPAS yang dianggap fundamental,
yaitu bagian-bagian tubuh tumbuhan
yang meliputi akar, batang, daun,
bunga, buah, serta biji. Materi ini
menjadi landasan awal bagi siswa
untuk mengenal struktur tumbuhan

secara ilmiah sekaligus menyadari

perannya dalam menjaga
keberlangsungan kehidupan di
sekitarnya. Pembelajaran IPAS

memiliki keterkaitan erat dengan
interaksi manusia dan lingkungannya
(Husnah et al., 2023).

Penyampaian  pembelajaran
IPAS materi bagian tubuh tumbuhan
dalam praktik pembelajaran sering

menemui hambatan. Banyak siswa

kesulitan mengaitkan teori dengan
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pengalaman konkret yang mereka
jumpai sehari-hari. Hal ini terlihat dari
kurangnya kemampuan siswa dalam
menjelaskan kembali konsep setelah
dipelajari. Menurut Nasution (2025)
mengemukakan bahwa siswa tidak
memahami materi dan sebagian siswa
hanya mengandalkan hafalan istilah
tanpa benar-benar mengerti makna di
baliknya. Situasi tersebut diperburuk
dengan model pembelajaran yang
masih didominasi ceramah satu arah.
Minimnya penggunaan media yang
bervariasi membuat suasana kelas
monoton, sehingga siswa kurang aktif,
cepat bosan, dan tingkat keterlibatan
mereka menjadi rendah (Puspita et
al., 2024).

Hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan dengan
wali kelas IV SD Negeri Kuta Pasie
pada tanggal 24 agustus 2025
menunjukkan bahwa pembelajaran
IPAS di sekolah tersebut telah

berjalan dengan cukup baik. Meskipun

demikian, penggunaan media
pembelajaran masih didominasi pada
media gambar dan papan tulis.
Berdasarkan hasil evaluasi belajar,
pada observasi awal nilai rata-rata
siswa sebesar 68,3 di mana 10 dari 27
siswa (37%) belum mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) sebesar 75. Selain itu, tingkat
partisipasi siswa dalam kegiatan
pembelajaran juga masih rendah
hanya sekitar 11 siswa (40%) yang
aktif bertanya atau terlibat dalam
diskusi, sementara sebagian besar
lainnya tampak pasif dan kurang
bersemangat mengikuti pelajaran.
Kondisi tersebut menegaskan
bahwa penggunaan media
pembelajaran memiliki peran penting,
tidak hanya sebagai alat penyampaian
materi, tetapi juga sebagai sarana
untuk membantu siswa memahami
konsep secara lebih nyata dan
bermakna. Oleh karena itu, diperlukan

upaya inovatif dalam penerapan
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media pembelajaran yang mampu
mendukung efektivitas proses belajar.
Salah satu bentuk inovasi tersebut
adalah penggunaan media konkret
yang dipadukan dengan e-modul
dalam pembelajaran [IPAS materi
bagian tubuh-tumbuhan.

Media konkret ini berupa benda
nyata seperti akar, batang, dan daun
yang dapat dihadirkan langsung ke
dalam kelas. Bagi siswa sekolah
dasar yang masih berada pada tahap
berpikir operasional konkret,
penggunaan objek nyata membantu
mereka memahami konsep yang
bersifat abstrak. Rosidi (2022)
membuktikan bahwa media konkret
dalam pembelajaran bagian
tumbuhan mampu meningkatkan hasil
belajar siswa, karena mereka dapat
melakukan pengamatan langsung
sekaligus menarik kesimpulan

mengenai fungsi setiap bagian

tumbuhan.

Selain media konkret,

kemajuan  teknologi dan ilmu
Pendidikan menghadirkan alternatif
berupa E-Modul. E-Modul adalah
bahan ajar digital yang dirancang
peneliti dilengkapi dengan berbagai
fitur seperti teks, gambar, video
pembelajaran serta kuis. Anggraini et
al. (2024) e-modul terbukti efektif
dalam membantu siswa
memvisualisasikan konsep abstrak,
meningkatkan aktivitas belajar, serta
memudahkan guru dalam
penyampaian materi. Hasil penelitian
Caherani dan Laily (2024)
menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman konsep IPA hingga 35%
melalui pemanfaatan media digital
interaktif.

Dari solusi diatas, Penggunaan
media konkret yang dipadukan
memberikan

dengan e-modul

kontribusi signifikan dalam
memperkuat proses pembelajaran

karena keduanya saling melengkapi
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keterbatasan masing-masing. Melalui
media konkret, siswa dapat
berinteraksi langsung dengan objek
pembelajaran sehingga pengalaman
belajar menjadi lebih nyata dan sesuai
dengan tahap perkembangan berpikir
mereka. Di sisi lain, e-modul
menghadirkan materi dengan
tampilan visual dan fitur interaktif yang
motivasi,

mampu  menumbuhkan

meningkatkan  partisipasi,  serta
memperdalam penguasaan konsep
dasar bagian tubuh tumbuhan. Oleh
karena itu, integrasi kedua media ini
diyakini mampu mewujudkan
pembelajaran IPAS yang lebih
kontekstual, bermakna, dan selaras
dengan kebutuhan peserta didik
sekolah dasar.

Beberapa penelitian terdahulu,
telah menggunakan inovasi media
pembelajaran pada materi bagian
tubuh tumbuhan. Penerapan e-modul
interaktif

mampu  meningkatkan

pemahaman konsep serta capaian

belajar siswa (Putri & Hasanuddin,
2025). Rosidi (2022) fokus pada
media konkret yang terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman.
Sementara itu, Anggraini et al. (2024)
menekankan keunggulan e-modul
sebagai sarana digital yang mampu
menumbuhkan kemandirian belajar
siswa. Berdasarkan penelitian
terdahulu sebagian besar penelitian
tersebut hanya berfokus pada satu
jenis media secara terpisah, baik
konkret maupun digital. Adapun
perbedaan penelitian terhadap
permasalahan penelitian ini terletak
dari kombinasi media konkret bagian
tubuh tumbuhan berbantuan e-modul

serta perbedaan tempat penelitian.

B. Metode Penelitian
Pada Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif deskriptif
dengan dukungan data kuantitatif
untuk mendeskripsikan hasil belajar
dan aktivitas siswa dalam

penggunaan media konkret
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berbantuan e-modul pada materi
bagian tubuh tumbuhan di kelas IV SD
Negeri Kuta Pasie. Menurut Sugiyono
(2020), metode kualitatif merupakan
pendekatan yang menelaah objek
dalam konteks alamiah, dengan
peneliti berperan sebagai instrumen
utama. Data dikumpulkan melalui
triangulasi, dianalisis dengan cara
induktif, dan hasil penelitian lebih
diarahkan pada pemahaman makna
daripada pada upaya generalisasi.
Penelitian dilaksanakan selama dua
minggu pada semester ganjil tahun
ajaran 2025/2026 dengan subjek 25
siswa. Instrumen yang digunakan
meliputi lembar observasi untuk
mengamati aktivitas siswa selama
pembelajaran dengan 13 komponen
yang diamati yaitu berdoa, kesiapan
belajar,

apersepsi, menyimak

penjelasan  kegiatan, = mengenal

media, partisipasi dalam bimbingan,
kerja kelompok, presentasi hasil, tes
refleksi,

kognitif memyimpulkan

pelajaran dan berdoa penutup dan tes
pilihan ganda sebanyak 20 soal untuk
mengukur pemahaman kognitif siswa
yang disusuan berdasarkan indikator
teori  taksonomi  bloom. Data
dikumpulkan melalui observasi dan
tes, kemudian dianalisis meliputi
reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan secara induktif,
sehingga menghasilkan gambaran
yang utuh dan deskriptif mengenai
proses serta hasil pembelajaran.
Selanjutnya  untuk  menganalisis
aktivitas siswa terdapat lembar
observasi yang akan dianalisis.
Setelah mendapatkan data penelitian
mata  dihitung dengan  rumus

menentukan nilai skor sebagai

berikut:

for = Skor yang diperoleh 100
skeor = Skor Maksimal %

Tabel 3.1 Rentang Nilai

Rentang Kategori Nilai
Nilai

86 — 100 Sangat Baik 4

75-85 Baik
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56 — 74 Cukup 2
>55 Kurang 1
Sumber: Arikunto (2007  dalam

Nurgiantoro, 2016)

Hasil nilai ini menjadi dasar dalam
menganalisis kecenderungan
keterlibatan siswa secara
keseluruhan, apakah berada pada
kategori sangat baik, baik, cukup, dan
kurang. Untuk mengetahui gambaran
umun  nilai  siswa, digunakan
perhitungan nilai rata-rata (mean).
Nilai rata- rata siswa dihitung dengan
menjumlahkan seluruh nilai yang
diperoleh siswa kemudian dibagi
dengan jumlah siswa. Adapun rumus

yang digunakan Permendikbud 81 A

(2014) adalah sebagai berikut:

Keterangan :
x = Nilai rata-rata
Xxi= Jumlah nilai setiap data

n = Banyak Data

Tabel 3.2 Rentang Skor

Rentang Skor Kategori

3,51 -4,00 Sangat Baik

2,51-3,50 Baik
1,66 — 2,50 Cukup
<1,65 Kurang

Nilai rata-rata aktivitas siswa yang
diperoleh dari hasil observasi
selanjutnya dikonversikan ke dalam
bentuk persentase untuk mengetahui
tingkat keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran. Konversi ini
dilakukan dengan cara skor rata-rata
dibagi dengan skor maksimal,
kemudian dikalikan 100%. Hasil

persentase tersebut selanjutnya

diinterpretasikan berdasarkan
kategori yang tercantum pada tabel

berikut:

Tabel 3.3 Rentang Presentase

Rentang Skor Kategori
76% —100% Sangat Baik
56% — 75% Baik
40% — 55% Cukup

0% — 39% Kurang
Sumber:  Arikunto (2007 dalam

Nurgiantoro, 2016)
Dengan demikian, analisis

nilai rata-rata aktivitas siswa dapat

memberikan gambaran mengenai
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kecenderungan tingkat aktivitas siswa
secara keseluruhan selama proses

pembelajaran berlangsung.

Peneliti juga menghitung persentase
ketuntasan belajar siswa Perhitungan
persentase ketuntasan bertujuan
untuk mengetahui proposi siswa yang
telah mencapai kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran (KKTP) setelah
mengikuti pembeljaran IPAS
menggunakan media konkret dan e-
modul. Siswa dinyatakan tuntas
apabila mencapai atau melampaui
KKTP 75 yang telah ditetapkan oleh
sekolah. Persentase ketuntasan
belajar dihitung dengan jumlah
seluruh  siswa yang mengikuti
pembelajaran.

Rumus persentase ketuntasan belajar

sebagai berikut:
P f X 100%
N 0

Keterangan:
P=Persentase ketuntasan belajar

f=Jumlah siswa yang mencapai

ketuntasan

N=Jumlah seluruh siswa

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Aktivitas Siswa Dalam Proses
Pembelajaran IPAS

Berdasarkan tujuan penelitian,
yaitu untuk mendeskripsikan aktivitas
siswa dalam pembelajaran IPAS
menggunakan media konkret
berbantuan e-modul pada materi
bagian  tubuh  tumbuhan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa
aktivitas  belajar siswa secara
keseluruhan berada pada kategori
sangat baik. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai rata-rata aktivitas siswa sebesar
92,15 dengan distribusi 88% siswa
berkategori sangat baik dan 12%
berkategori baik.

Secara lebih rinci, deskripsi
aktivitas siswa pada setiap aspek
menunjukkan hasil yang konsisten.
Pada aspek memperhatikan,
diperoleh nilai rata-rata 3,85 dengan
persentase 96,25% (sangat baik),
yang menggambarkan bahwa siswa
memiliki kesiapan dan perhatian yang
tinggi sejak awal pembelajaran. Pada
aspek menyimak, nilai rata-rata
mencapai 3,70 dengan persentase
92,5% (sangat baik), yang

menunjukkan  kemampuan  siswa
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dalam memahami penjelasan guru

serta penggunaan media
pembelajaran.

Selanjutnya, pada aspek
mengerjakan dan mengajukan

pertanyaan, diperoleh nilai rata-rata
3,58 dengan 89,5%
(sangat baik), yang mencerminkan

persentase

keterlibatan  aktif siswa dalam
kegiatan pembelajaran, baik secara
individu maupun kelompok.
Sementara itu, pada aspek antusias,
diperoleh nilai rata-rata 3,68 dengan
persentase 92% (sangat baik), yang
menunjukkan bahwa siswa tetap aktif
dan terlibat

hingga tahap akhir

pembelajaran melalui kegiatan

refleksi, menyimpulkan materi, dan

penutup.
Dengan demikian, hasil
penelitian ini berhasil

mendeskripsikan bahwa penggunaan
media konkret berbantuan e-modul
mampu mendorong aktivitas belajar
siswa secara optimal pada seluruh
aspek yang diamati. Pembelajaran
yang memadukan pengalaman
langsung dengan dukungan media
digital terbukti menciptakan suasana
belajar yang lebih interaktif, berpusat
pada siswa, dan bermakna. Oleh
karena itu, media konkret berbantuan
direkomendasikan

e-modul dapat

sebagai alternatif strateqi

pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa
pada pembelajaran IPAS di sekolah
dasar.

2. Hasil

Proses Pembelajaran IPAS

Belajar Siswa Dalam

Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran IPAS

menggunakan media konkret
berbantuan e-modul
bagian tubuh tumbuhan di kelas IV SD

Negeri Kuta Pasie. Hasil penelitian

pada materi

menunjukkan bahwa nilai rata-rata
hasil belajar siswa mencapai 82,8
yang berada pada kategori baik dan
telah melampaui Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) vyaitu
75. Dari 25 siswa, sebanyak 22 siswa
(88%) dinyatakan tuntas, sedangkan 3
(12%)

ketuntasan.

siswa belum  mencapai
Secara umum, distribusi hasil
belajar siswa dapat dilihat pada tabel

berikut:

Kategori Rentang Jumlah Persentase
nilai siswa
Sangat 86-100 8siswa 32 %
Baik
Baik 75-85 14 siswa 56%
Cukup 60 -74 3 siswa 12%
Kurang <60 0 siswa 0%
Jumlah 25 siswa 100%
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Berdasarkan tabel tersebut,
sebagian besar siswa berada pada
kategori baik dan sangat baik, yang
menunjukkan bahwa mayoritas siswa
telah mampu memahami materi
bagian tubuh tumbuhan dengan
optimal. Nilai tertinggi yang diperoleh
siswa adalah 100, sedangkan nilai
terendah adalah 60.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran IPAS
menggunakan media konkret
berbantuan e-modul memberikan
dampak positif terhadap hasil belajar
siswa. Media konkret memberikan
pengalaman belajar langsung yang
sesuai dengan tahap perkembangan
siswa, sedangkan e-modul

mendukung pemahaman  melalui
penyajian materi yang interaktif dan
menarik. Oleh karena itu, media ini
direkomendasikan sebagai alternatif
pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa di
sekolah dasar.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
aktivitas siswa dan hasil belajar
selama proses pembelajaran IPAS
dengan memanfaatkan media konkret

berbantuan e- modul pada materi

bagian tubuh tumbuhan di kelas IV SD
Negeri Kuta Pasie. Aktivitas siswa
diamati melalui beberapa indikator,
yaitu memperhatikan penjelasan guru,
menyimak, mengerjakan  tugas,
mengajukan pertanyaan, serta
menunjukkan sikap antusias dalam
pembelajaran. Data aktivitas siswa
diperoleh melalui lembar observasi
yang diisi oleh peneliti dan observer
selama proses pembelajaran
berlangsung.

Berdasarkan hasil observasi
aktivitas siswa diperoleh nilai rata-rata
aktivitas siswa sebesar 92,15 yang
termasuk dalam kategori sangat baik.
Dari jumlah 25 siswa, sebanyak 22
siswa (88%) berada pada kategori
sangat baik dan 3 siswa (12%) berada
pada kategori baik, serta tidak
terdapat siswa yang berada pada
kategori cukup maupun kurang. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa secara

keseluruhan aktivitas siswa selama

proses pembelajaran menggunakan
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media konkret berbantuan e-modul
berada pada kategori sangat baik.
Jika dibandingkan dengan
kondisi observasi awal sebelum
penerapan media konkret berbantuan
e-modul, terlihat adanya peningkatan
aktivitas  belajar siswa. Pada
observasi awal hanya sekitar 11 siswa
(40%) yang aktif bertanya atau terlibat
dalam diskusi, sedangkan sebagian
besar siswa lainnya masih cenderung
pasif. Setelah pembelajaran
menggunakan media konkret
berbantuan e-modul diterapkan, siswa
menunjukkan keterlibatan yang lebih
aktivitas

tinggi dalam berbagai

pembelajaran seperti mengamati
objek tumbuhan secara langsung,
berdiskusi dalam kelompok,
memanfaatkan e-modul, serta
mempresentasikan hasil pengamatan
di depan kelas.

Peningkatan aktivitas belajar

siswa tersebut menunjukkan bahwa

penggunaan media konkret yang

dipadukan dengan e-modul mampu
menciptakan suasana pembelajaran
yang lebih menarik dan interakitif.
Media konkret memungkinkan siswa
mengamati  objek  pembelajaran
secara langsung sehingga konsep
yang dipelajari menjadi lebih mudah
dipahami. Hal ini sejalan dengan
pendapat Dwisa et al. (2022) yang
menyatakan bahwa media konkret
merupakan benda nyata yang dapat
diamati secara langsung oleh siswa
sehingga memberikan pengalaman
belajar yang lebih bermakna.

Secara teoretis, temuan
penelitian ini juga dapat dijelaskan
melalui teori perkembangan kognitif
yang dikemukakan oleh Jean Piaget
(1936 dalam munir dan Maemonah
2023) anak usia sekolah dasar berada
pada tahap operasional konkret, yaitu
tahap perkembangan ketika anak
mulai mampu berpikir secara logis

namun masih membutuhkan bantuan

objek nyata untuk memahami konsep
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yang dipelajari. Oleh karena itu,
penggunaan media konkret dalam
pembelajaran sangat sesuai dengan
karakteristik perkembangan kognitif
siswa sekolah  dasar karena
membantu siswa memahami konsep
melalui pengalaman langsung.

Penggunaan media konkret
berupa akar, batang, daun dan bunga
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengamati secara
langsung, menyentuh objek dan
menghubungkan konsep dengan
media konkret. Hal ini terjadi karena
pada tahap operasional konkret, siswa
belum mampu memahami konsep
abstrak secara penuh tanpa bantuan
objek nyata. Dengan adanya media
konkret, proses berpikir siswa menjadi
lebih terarah dan logis,

Selain itu, penggunaan e-
modul sebagai media pendukung juga
memberikan  kontribusi  terhadap

peningkatan aktivitas belajar siswa. E-

modul merupakan bahan ajar digital

yang disusun secara sistematis dan
dilengkapi dengan berbagai fitur
seperti teks, gambair, video
pembelajaran, dan kuis yang dapat
membantu siswa memahami materi
secara lebih menarik. Dengan adanya
e-modul, siswa tidak  hanya
memperoleh informasi melalui
penjelasan guru, tetapi juga dapat
belajar secara mandiri melalui media
digital yang tersedia.

Temuan penelitian ini juga
sejalan dengan teori konstruktivisme
yang menyatakan bahwa
pengetahuan dibangun secara aktif
oleh siswa melalui pengalaman
belajar dan interaksi dengan
lingkungan (Masgumelar & Mustafa,
2021). Dalam pembelajaran
menggunakan media konkret dan e-
modul, siswa tidak hanya menerima
informasi dari guru, tetapi juga
melakukan pengamatan langsung

terhadap objek tumbuhan, berdiskusi

dengan teman kelompok, serta
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menyampaikan hasil pengamatan
mereka di depan kelas. Aktivitas
tersebut menunjukkan bahwa siswa
secara aktif membangun pemahaman
mereka terhadap materi
pembelajaran.

Jika ditinjau berdasarkan aspek
aktivitas siswa, hasil penelitian
menunjukkan bahwa setiap aspek
aktivitas berada pada kategori sangat
baik. Pada aspek memperhatikan,
diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,85
dengan persentase 96,25% yang
termasuk dalam kategori sangat baik.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa
memiliki kesiapan yang baik dalam
mengikuti pembelajaran, terlihat dari
keterlibatan siswa dalam kegiatan
berdoa  sebelum  pembelajaran,
kesiapan belajar, serta keaktifan
siswa dalam menjawab pertanyaan
apersepsi yang diberikan oleh guru.
Kegiatan apersepsi yang dilakukan

pada awal pembelajaran membantu

siswa menghubungkan pengetahuan

awal dengan materi yang akan
dipelajari.

Pada aspek menyimak,
diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,70
dengan persentase 92,5% yang
termasuk dalam kategori sangat baik.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa
mampu menyimak penjelasan guru
mengenai  kegiatan pembelajaran
serta memahami penggunaan media
pembelajaran yang digunakan. Siswa
tampak memperhatikan penjelasan
guru ketika diperkenalkan dengan
media konkret berupa tumbuhan serta
e-modul yang digunakan sebagai
sumber belajar tambahan.

Pada aspek mengerjakan dan
mengajukan pertanyaan, diperoleh
nilai rata-rata sebesar 3,58 dengan
persentase 89,5% yang termasuk
dalam kategori sangat baik. Dalam
kegiatan ini siswa menunjukkan
keterlibatan aktif dalam mengerjakan
latihan menggunakan media konkret,

mengikuti bimbingan guru, bekerja
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sama dalam kelompok,
mempresentasikan hasil diskusi, serta
mengerjakan tes  kognitif yang

diberikan. Aktivitas tersebut
menunjukkan bahwa siswa tidak
hanya memahami materi secara
individu, tetapi juga mampu bekerja
sama dan mengomunikasikan hasil
belajar mereka kepada teman-teman
di kelas.

Selanjutnya pada aspek
antusias, diperoleh nilai rata-rata
sebesar 3,68 dengan persentase 92%
yang termasuk dalam kategori sangat
baik. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa memiliki sikap positif selama
proses pembelajaran berlangsung.
Siswa mampu melakukan refleksi
terhadap pembelajaran,
menyimpulkan materi bersama guru,
serta mengikuti kegiatan penutup
pembelajaran dengan tertib.

Hasil penelitian ini juga sejalan

dengan penelitian yang dilakukan oleh

Rosidi (2022) yang menyatakan

bahwa penggunaan media konkret
dalam pembelajaran [PA dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa
karena siswa terlibat secara langsung
dalam kegiatan pengamatan dan
praktik. Selain itu, penelitian Putri dan
Hasanuddin (2025) juga menunjukkan
bahwa penggunaan e-modul interaktif
dapat meningkatkan motivasi belajar
serta keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran.

Meskipun secara keseluruhan
aktivitas siswa berada pada kategori
sangat baik, masih terdapat 3 siswa
yang berada pada kategori baik. Hal
ini dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti minat belajar yang
masih rendah, Kkonsentrasi yang
kurang stabil, serta perbedaan
kemampuan belajar antar siswa.
Namun demikian, secara umum
penggunaan media konkret

berbantuan e-modul mampu

meningkatkan  keterlibatan  siswa

dalam pembelajaran.
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Dengan  demikian, dapat

disimpulkan bahwa penggunaan
media konkret yang dipadukan
dengan e-modul dalam pembelajaran
IPAS mampu menciptakan proses
pembelajaran yang lebih  aktif,
menarik, dan bermakna. Siswa tidak
hanya menerima informasi secara
pasif dari guru, tetapi juga terlibat
langsung dalam kegiatan
pengamatan, diskusi, serta
penyampaian hasil pengamatan. Hal
ini menunjukkan bahwa penerapan
media konkret berbantuan e-modul
efektif dalam meningkatkan aktivitas
belajar siswa pada materi bagian
tubuh tumbuhan di kelas IV SD Negeri
Kuta Pasie.

Selain aktivitas belajar, hasil
penelitian juga menunjukkan adanya
peningkatan pada hasil belajar siswa
setelah diterapkannya pembelajaran
IPAS menggunakan media konkret

berbantuan e-modul. Ketuntasan hasil

belajar dilihat dari 25 siswa yang

mengikuti tes, sebanyak 22 siswa atau
sebesar 88% telah  mencapai
ketuntasan belajar sesuai dengan
Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yang
ditetapkan, yaitu 75, sedangkan 3
siswa atau sebesar 12% belum
mencapai ketuntasan belajar.

Jika dibandingkan dengan
observasi awal siswa sebelum
penerapan media konkret berbantuan
e-modul, terjadi peningkatan nilai rata-
rata kelas. Nilai rata-rata siswa pada
observasi awal sebelumnya sebesar
68,3, kemudian meningkat menjadi
82,8 setelah diterapkannya
pembelajaran menggunakan media
konkret berbantuan e-modul.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa
penggunaan kedua media tersebut
memberikan dampak positif terhadap
pemahaman siswa pada materi
bagian tubuh tumbuhan.

Nilai rata-rata kelas yang

diperoleh sebesar 82,8 menunjukkan
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bahwa secara umum siswa telah
memahami materi bagian tubuh
tumbuhan dengan baik. Hasil
penelitian ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang menyatakan
bahwa siswa membangun
pengetahuan melalui pengalaman
belajar secara langsung. Dalam
penelitian ini, siswa tidak hanya
menerima materi secara teoritis, tetapi
juga terlibat langsung dalam kegiatan
pengamatan menggunakan media
konkret yang diperkuat dengan
penggunaan e-modul sebagai sumber
belajar.

Selain dilihat dari nilai akhir,
hasil belajar siswa juga dapat
dianalisis melalui jawaban benar dan
salah pada setiap butir soal. Hasil
analisis per butir soal menunjukkan
bahwa pada sebagian besar soal,
jumlah siswa yang menjawab benar
lebih banyak dibandingkan dengan

siswa yang menjawab tidak benar. Hal

ini mengindikasikan bahwa secara

umum siswa telah menguasai
sebagian besar indikator materi yang
diujikan. Tingginya persentase
jawaban benar pada beberapa butir
soal, seperti soal nomor 6 dan 11
menunjukkan bahwa konsep dasar

bagian tubuh  tumbuhan dapat

dipahami dengan baik melalui
pembelajaran yang telah
dilaksanakan.Temuan tersebut

sejalan dengan penelitian (Falah et
al., 2024) yang menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis media konkret
yang dipadukan dengan e-modul
mampu meningkatkan pemahaman
konseptual siswa karena siswa
mengaitkan konsep yang dipelajari
dengan pengalaman belajar secara
langsung.
Secara keseluruhan, hasil
belajar siswa setelah mengikuti
pembelajaran IPAS dengan
menggunakan media konkret

berbantuan e-modul berada pada

kategori baik. Tingginya persentase
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ketuntasan belajar serta nilai rata-rata
kelas yang melampaui KKTP
menunjukkan bahwa strateqi
pembelajaran yang diterapkan efektif
dalam membantu siswa memahami
materi bagian tubuh tumbuhan.
Temuan penelitian ini memperkuat
hasil penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa integrasi media
konkret dan e-modul merupakan
pendekatan pembelajaran yang tepat
untuk meningkatkan hasil belajar
siswa sekolah dasar.

Selain meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar siswa dalam
penggunaan media konkret
berbantuan e-modul dalam penelitian
ini juga memiliki beberapa kelebihan
yang terihat  selama proses
pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, media konkret membantu
siswa mengamati objek pembelajaran

secara langsung sehingga siswa lebih

mudah memahami konsep bagian

tubuh tumbuhan. Siswa juga terlihat
lebih antusias dan aktif karena
pembelajaran menjadi lebih menarik
dan tidak hanya bergantung pada
penjelasan guru. Temuan ini sejalan
dengan pendapat Dwisa et al. (2022)
yang menyatakan bahwa media
konkret memberikan pengalaman
belajar nyata, meningkatkan motivasi
belajar, serta sesuai dengan tahap
perkembangan berpikir siswa sekolah
dasar.

Selain itu, penggunaan e-
modul juga memberikan kelebihan
dalam proses pembelajaran. E-modul
membantu siswa memahami materi
secara lebih sistematis karena
dilengkapi dengan gambar dan video
pembelajaran. Siswa juga dapat
belajar secara mandiri melalui e-
modul yang dapat diakses kapan saja.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
Lastri (2023) yang menyatakan bahwa
e-modul dapat meningkatkan motivasi

belajar, menyediakan materi yang
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terstruktur, serta mendukung
pembelajaran yang lebih interaktif.

Namun demikian, dalam
pelaksanaan penelitian ini  juga
ditemukan beberapa keterbatasan
dalam penggunaan media konkret dan
e-modul. Pada penggunaan media
konkret, keterbatasan yang ditemukan
adalah jumlah objek yang terbatas
sehingga tidak semua siswa dapat
menggunakannya secara bersamaan.
Selain itu, proses pembelajaran
membutuhkan waktu yang lebih lama
karena siswa perlu melakukan
pengamatan secara langsung
terhadap objek pembelajaran.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
Pujiarti et al. (2024) yang menyatakan
bahwa penggunaan media konkret
memerlukan persiapan tambahan
serta bergantung pada ketersediaan
objek.

Sementara itu, penggunaan e-
memiliki

modul  juga beberapa

keterbatasan dalam penelitian ini yaitu

tidak semua siswa memiliki perangkat
digital, keterbatasan akses internet
menjadi salah satu kendala dalam
pemanfaatan e-modul secara optimal,
serta pembelajaran mandiri di rumah
tanpa pengawasan langsung oleh
guru. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Purnama et al. (2023) yang
menyatakan bahwa penggunaan e-
modul memerlukan perangkat digital
dan dukungan akses internet yang
memadai.

Penggunaan media konkret
yang dipadukan dengan e-modul
dalam penelitian ini memberikan hasil
yang lebih optimal dibandingkan jika
hanya menggunakan satu media saja.
Media konkret membantu siswa
mendapatkan pengalaman belajar
yang lebih nyata karena mereka bisa
langsung melihat dan berinteraksi
dengan objek seperti akar, batang,
daun, dan bunga, sehingga konsep
yang dipelajari jadi lebih mudah

dipahami. Sementara itu, e-modul
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berperan dalam memberikan tampilan
yang lebih menarik melalui gambar,
video pembelajaran, serta latihan
interaktif yang bisa memperkuat
pemahaman siswa. Hal ini terjadi
karena kedua media tersebut saling
melengkapi, di mana keterbatasan
media konkret yang terbatas dari seqgi
waktu dan variasi bisa ditutupi oleh e-
modul, sedangkan e-modul yang
cenderung abstrak jadi lebih jelas
dengan bantuan media konkret.
Dengan begitu, kombinasi kedua
media ini membuat proses
pembelajaran jadi lebih menarik,
interaktif, dan mudah dipahami oleh
siswa.

Berdasarkan uraian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa integrasi
media konkret dan e-modul dalam
pembelajaran |IPAS tidak hanya
mampu meningkatkan aktivitas siswa,
tetapi juga memberikan dampak
positif terhadap pencapaian hasil

belajar. Keterpaduan kedua media

tersebut menciptakan proses

pembelajaran yang lebih  aktif,
bermakna, dan sesuai dengan
karakteristik perkembangan kognitif
siswa sekolah dasar, sehingga
mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran secara optimal.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media konkret
berbantuan e-modul dalam
pembelajaran |IPAS materi bagian
tubuh tumbuhan di kelas IV SD Negeri
Kuta Pasie. Siswa menunjukkan
keterlibatan tinggi selama
pembelajaran, baik dalam menyimak
penjelasan, mengamati media
konkret, maupun berpartisipasi aktif
dalam diskusi dan hasil belajar siswa
yang melampaui KKTP.
1. Aktivitas belajar siswa berada

pada kategori sangat baik
sebanyak 22 siswa (88%) berada

pada kategori sangat Dbaik,
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sedangkan 3 siswa (12%) berada
pada kategori baik, dan tidak
terdapat siswa yang berada pada
kategori cukup maupun kurang.
Hasil ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa telah terlibat
secara aktif dalam proses
pembelajaran, baik dalam
memperhatikan penjelasan guru,
menyimak materi, mengerjakan
tugas, berdiskusi dalam kelompok,
mempresentasikan hasil diskusi,
maupun mengikuti kegiatan
penutup pembelajaran.

. Hasil belajar siswa sebanyak 22
peserta didik (88%) siswa telah
mencapai  ketuntasan  belajar
dengan nilai rata-rata kelas
sebesar 82,8 yang termasuk
kategori Baik dan telah melampaui
KKTP.  Secara  keseluruhan,
penerapan media konkret yang
dipadukan dengan e-modul

terbukti efektif dalam aktivitas,

pemahaman konsep, dan hasil
belajar siswa.
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